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ABSTRAK 

 

Elpi Yani, (2022):  Analisa Faktor Penurunan Efektivitas Kinerja Karyawan 

Pengemasan Garam Pada Usaha Dagang Segar Jaya 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Peulisan skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya efektivitas kinerja 

karyawan terhadap pengemasan garam pada usaha Usaha Dagang Segar Jaya 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. Usaha Dagang Segar Jaya ini 

merupakan perusahaan pengemasan garam, pada perusahaan ini berdasarkan 

penelitian yang penulis lakukan, disini masih banyak yang belum efektif dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Untuk mengetahui perkembangan pengemasan 

garam pada Usaha Dagang Segar Jaya. Adapun masalah dalam penelitian ini 

adalah  Bagaimana efektivitas kinerja karyawan terhadap pengemasan garam pada 

usaha Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis dan 

Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap efektivitas kinerja karyawan dalam 

pengemasan garam di Usaha Dagang Segar Jaya. Tujuan dilakukanya penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui efektivitas kinerja karyawan terhadap pengemasan  

garam pada usaha Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis dan Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap efektivitas 

kinerja karyawan dalam pengemasan garam di Usaha Dagang Segar Jaya.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di 

Usaha Usaha Dagang Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang 

diantaranya, 1 orang pengurus, 6 orang operator produksi Pengemasan Garam 

Pada Usaha Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kepustakaan. 

Setelah mengadakan penelitian dengan mengumpulkan dan menganalisa 

data penulis dapat menyimpulkan bahwa analisa faktor penurunan Efektivitas 

kinerja karyawan pengemasan garam pada Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan 

Pinggir Kabupaten Bengkalis secara umum telah sesuai dengan indikator 

efektivitas atas pencapaian sasara yang di tetapkan oleh perusahaan. Hal ini 

terbukti dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan namun, dalam hal 
pencapaian target produksi pada perusahaan masih belum tercapai karena kendala 

yang di hadapi dalam manajemen produksi yaitu bahan baku seperti Garam yang 

selalu sedikit, sehingga menghambat target poduksi yang di inginkan. tinjauan 

Ekonomi Syariah terhadap penurunan kinerja karyawan dalam pengemasan garam 

di Usaha Dagang Segar Jaya secara keseluruhan telah sesuai dengan ekonomi 

syariah yakni karyawan usaha dagang segar jaya datang tepat waktu saat bekerja 

pulang bekerja pada jam yang telah di tentukan perusahaan karyawan telah 

mengerjakan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu, bersihap baik dan saling 

bekerja sama mampu berkordinasi dengan semua bagian. 

 

Kata Kunci : Faktor, Penurunan, Kinerja Karyawan, Pengemasan Garam, 

Pada Usaha Dagang Segar. 
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KATA PENGANTAR 

 

 
 

Alhamdulilah, segala puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah 

memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 

sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan dan dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul, ”Analisa Faktor Penurunan Efektivitas Kinerja 

Karyawan Pengemasan Garam Pada Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan 

Pinggir Kabupaten Bengkalis Perspektif Ekonomi Syariah” ini dapat 

diselesaikan sesuai yang diharapkan sebagaimana mestinya tanpa ada suatu 

hambatan apapun.  

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita 

termasuk kedalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau di 

hari akhir kelak, amin.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 

kekurangan, kalau terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu 

berasal dari Allah SWT. Namun kalau dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka 

itu datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, cara 

berfikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak 

yang bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan 

dikemudian hari. Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terimah kasih yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keberhasilan perusahaan adalah efektifitas kinerja karyawan 

baik dibidang jasa, produksi, pengemasan, dan lain sebagainya. Setiap 

organisasi atau instansi dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu 

berdaya guna untuk mencapai tujuan suatu perusahaan.Pada perkembangan 

dan kemajuan diberbagai bidang selalu mengedepankan efektivitas kinerja 

para karyawan yang dapat menggerakkan sekaligus menjalankan roda bagi 

perusahaan. 

Efektivitas menurut Handoko menyatakan “Efektivitas adalah 

kemampuan untuk memilih tujuan yang paling tepat atau peralatan yang tepat 

untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan”. Senada dengan pendapat 

Maulana & Rachman bahwa “Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu 

unit yang mencapai tujuan yang diinginkan” Robbins, “Efektivitas sebagai 

tingkat pencapaian organisasi jangka pendek dan jangka panjang”. Schein 

mengatakan bahwa “Efektivitas organisasi adalah kemampuan untuk bertahan, 

menyesuaikan diri dan tumbuh lepas dari fungsi tertentu yang dimilikinya”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditekankan bahwa efektivitas adalah suatu 

keadaan di mana terjadi kesesuaian antara tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan hasil yang dicapai. Dengan demikian 

efektivitas lebih menekankan bagaimana hasil yang diinginkan itu tercapai 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dengan kata lain pengertian 
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efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapai suatu 

tujuan yang telah terlebih dahulu ditentukan Rahadhitya & Darsono.
1
 

Berdasarkan penjabaran diatas mengenai efektivitas adalah pencapaian 

tujuan suatu pekerjaan atau usaha yang dilakukan individu maupun kelompok 

pada sebuah organisasi dalam menjalankan suatu kegiatan atau kebijakan 

sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam menjalankan perusahaan, secara umum ada indikator efektifitas 

yang dapat dinilai untuk mengetahui tingakat efektivitas atas pencapaian 

sasaran yang ditetapkan yaitu: 

1. Kuantitas kerja pegawai merupakan jumlah atau banyaknya pegawai 

merupakan jumlah atau banyaknya pegawai yang bekerja dan kejelasan 

tugas masing-masing, dimana pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 

dapat mencapai tujuan dan target. 

2. Waktu yang digunakan merupakan lamanya pekerjaan yang dilakukan oleh 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dalam mencapai target yang telah 

ditentukan. 

3. Jabatan yang dipegang yaitu wewenang dan tugas masing-masing bagian. 

Jabatan merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak seseorang karyawan. 

Islam juga menjelaskan bagaimana suatu usaha mencapai tujuan yang 

diinginkan, jika manajemennya bagus maka apa yang menjadi tujuan usaha 

dan organisasi akan mudah dicapai. Manajemen adalah setiap kerjasama dua 

                                                             
1
 Erawati, I., Darwis, M., & Nasrullah, M. (2017). Efektivitas Kinerja Pegawai pada 

Kantor Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Jurnal Office, 3(1), 13-18. 



3 

 

 

orang atau lebih guna mencapai tujuan bersama dengan cara yang efektif dan 

efisien. 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi, dan 

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 

Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan 

telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan 

oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan 

dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak 

mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolok ukur keberhasilannya. 

Pengemasan  adalah Cara mengemas dan prosesnya sementara definisi 

menurut Amstrong et al, merupakan “kegiatan merancang dan memproduksi 

wadah kemas atau pembungkus untuk suatu produk.
2
 Kemasan berfungsi 

sebagai sarana promosi karena kemasan yang dapat melindungi dan 

memudahkan dalam penggunaan produk maka ia menambah nilai jual dan 

produk itu. Kemasan yang baik adalah kemasan yang mampu mengandung 

konsumen untuk mengetahui lebih lanjut produk apa yang ditawarkan. 

Salah satu permasalahan sumber daya manusia yang dihadapi oleh 

berbagai organisasi saat ini adalah masalah kinerja karyawan. Sebagai tanda 

dari masalah kinerja karyawan ini diantaranya adalah tidak tercapainya target 

pekerjaan yang diberikan kepada masing-masing karyawan yaitu terletak pada 

target pengemasannya. Hal ini tentu saja dapat merugikan perusahaan jika 

                                                             
2
 Maimunah Hindun dan Tim, Teknologi Pengemasan Dan Penyimpanan, (Malang: UB 

Press, 2018), h.1. 
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tidak diperbaiki. Organisasi secara keseluruhan tentu saja dipengaruhi oleh 

kinerja karyawan. 

Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis 

merupakan salah satu unit usaha dengan aktifitas penyediaan jasa pemasaran 

dan pengemasan. Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis bergerak dalam bidang jasa industry pengemasan garam, yang 

sudah dikenal oleh masyarakat kecamatan pinggir, khususnya lebih dikenal 

dikalangan pedagang kecil di Kecamatan Pinggir.  

Islam menegaskan bahwa mengabaikan keduniaan serta menganggap 

remeh urusannya adalah sikap negative, tercela dan keluar dari garis fitrah 

serta jalur as-sirat al-mustaqim. Rasul melarang cara berpikir anti dunia 

karena senang pada akhirat. Dimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surat 

Al-ahqaaf ayat 19 

لّٖ
ُ غۡمََّّٰٖٖوَهكِ 

َ
ىّٖۡأ  ّ فَُْيَِ ّٖوَلِِ  اْ ْۖ و  ًِ اّٖغَ ًَّ ْنَّٖدَرَجََٰجّٖٞمُِ  ً ظۡوَ ىّٖۡلََّٖي   ِ ىّٖۡوَ  ّ ١٩ّّٖٖوَ

Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

dirugikan”
3
 

 

Dalam ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap 

amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya, 

jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukan kinerja 

yang baik pula bagi organisasinnya maka ia akan mendapat hasil yang baik 

pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

                                                             
3

 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’andan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 

Jumanut Ali, 2015). 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat disusun tentang efektivitas kinerja karyawan dalam hal ini lebih 

focus kepada kinerja karyawan. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu individu atau kelompok kerja dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan dari segi pencapian tujuan, kuantitas, kualitas, kebutuhan dan 

ketentuan sesuai dengan waktu dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh orang/sekelompok 

orang/mesin secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Dalam terlaksananya suatu pekerjaan, sumber manusia merupakan 

komponen utama dalam hal tersebut. Tetapi tidak dipungkiri bahwa sumber 

daya lain juga menjadi komponen pendukung dalam terlaksananya suatu 

pekerjaan. Untuk terlaksananya suatu pekerjaan tentu ada beberapa factor 

yang mempengaruhi sehingga terciptanya efektivitas kinerja. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya efektifitas 

kinerja ialah kualitas pekerjaan, kedisplinan, kerjasama, keandalan tangung 

jawab dan pemanfaatan waktu kerja. Maka dari itu penulis menggunakan 

enam indikator tersebut untuk menjadi indikator efektifitas penelitian ini. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa Usaha Usaha Dagang Segar Jaya 

merupakan usaha yang bergerak di bidang konsumsi rumah tangga yang 

merupakan produksi garam. Garam merupakan komuditi yang memberikan 

omset pendapatan yang menjanjikan bagi pelaku usahanya dimana garam 

sangat dibutuhkan di kalangan masyarakat sebagai bahan kebutuhan pokok 

pangan, selain itu juga Usaha Usaha Dagang Segar Jaya yang dibangun di 
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Kecamatan Pinggir ini merupakan salah satu usaha garam yang sedang 

berjalan sampai saat ini, kemudian usaha ini juga merupakan usaha dengan 

produksi partai besar sehingga didalam pengoperasionalan usaha ini banyak 

mempekerjakan masyarakat di  wilayah tersebut untuk dijadikan sebagai 

tenaga kerja mereka, selain itu juga pemanfaatan tenaga kerja di wilayah 

tersebut juga bisa membantu dalam peningkatan ekonomi masyarakat yang 

ada di Kecamatan Pinggir. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam permasalahan ini, oleh karena itu penulis mengangkat penelitian ini 

yang berjudul “Analisa Faktor Penurunan Efektivitas Kinerja Karyawan 

Pengemasan Garam Pada Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis Perspektif Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi hanya 

membahan Analisa Faktor Penurunan Efektivitas Kinerja Karyawan 

Pengemasan Garam Pada Usaha Dagang Segar Jaya pada tahun 2019-

2021 perspektif ekonomi syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana analisa faktor penurunan Efektivitas kinerja karyawan 

pengemasan garam pada Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis Perspektif Ekonomi Syariah? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap penurunan kinerja 

karyawan dalam pengemasan garam di Usaha Dagang Segar Jaya? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui analisa faktor penurunan efektivitas kinerja 

karyawan pengemasan garam pada Usaha Dagang Segar Jaya 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis Perspektif Ekonomi Syariah. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap penurunan 

kinerja karyawan dalam pengemasan garam di Usaha Dagang Segar 

Jaya 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan: 

a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menjadi evaluasi untuk 

mempermudah mengambil tindakan selanjutnya, terutama bagi 

pengusaha Usaha Dagang Segar Jaya  

c. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah 

pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

yang dibahas penulis dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab, dimana antara bab 

yang satu dengan yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bagian ini dibahas tentang latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Kerangka Teori, bab ini mengemukakan mengenai teori-teori yang 

melandasi pembahasan penelitian yang diperoleh melalui telaah 

pustaka yaitu: pengertian efektivitas, ukuran efektivits, efesiensi 

kinerja, prinsip efektivits, faktor- faktor yang mempengaruhi 

efektivitas, pengertian kinerja karyawan, dimensi kinerja, faktor-

faktor kinerja karyawan, penilaian kinerja karyawan, indikator 

kinerja karyawan, kinerja dalam pandangan islam, pengertian 

pengemasan, fungsi pengemasan, faktor-faktor yang 

memnpengaruhi pengemasan, pengemasan dalam oandangan islam, 

hubungan efektivitas dengan pengemasan, dan penelitian terdahulu. 

BAB III Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sunjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisa data dan gambaran umum lokasi penelitian  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini menguraikan hasil 

penelitian tentang pembahasan yang menjawab permasalahan dalam 

penelitian mengenai efektivitas kinerja karyawan terhadap 

pengemasan garam pada usaha Usaha Dagang Segar Jaya 
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Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, dan tinjauan ekonomi 

syariah tentang efektivitas kinerja karyawan terhadap pengemasan 

garam pada usaha Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis. 

BAB V Kesimpulan dan saran, bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan 

yang telah dilakukan serta saran-saran yang dapat diberikan sebagai 

hasil dari penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Analisa 

1. Pengertian Efektivitas 

Berdasarkan Kamu Besar Bahasa Indonesia Efektivitas adalah 

suatu kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu efektive yang berarti 

berhasil, ditaati, mengesankan mengesankan mujarab dan mujur. Dari 

sederetan arti diatas, maka yang paling tepat adalah berhasil dengan baik.  

Menurut Waluyo efektivitas selalu ditekankan kepada kemampuan 

organisasi untuk menyesuaikan diri pada lingkungan yang berubah secara 

berhasil, merupakan ciri utama organisasi yang efektif. Jika demikian 

halnya, maka efektivitas dalam organisasi birokrasi dapat dilihat pula 

bagaimana birokrasi itu merespon berbagai tuntutan lingkungan 

masyarakat yang menginginkan kecepatan dan ketepatan dalam 

melaksanakan pelayanan publik atau dalam perkataan lain, birokrasi itu 

dituntut untuk lebih berorientasi kepada tuntutan pengguna jasa publik.  

Menurut kurniawan efektivitas adalah kemampuan melaksanakan 

tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada suatu 

organisasi atau sejenisnya untuk yang tidak adanya tekanan atau 

ketegangan diantara pelaksanaanya. 
4
 

Menurut Gie efektivitas adalah terjadinya efek atau akibat yang 

dikehendaki, jadi perbuatan seseorang yang efektif ialah perbuatan yang 

                                                             
4

 Sutarjo, I. Putu Edi; Putri, Dewi Arum Widhiyanti Metra; SUARNI, Ni Ketut. 

Efektivitas Teori Behavioral Teknik Relaksasi Dan Brain Gym Untuk Menurunkan Burnout 

Belajar Pada Siswa Kelas Viii Smp Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha, 2014, 2.1. 
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menimbulkan akibat sebagaimana dikehendaki oleh orang itu, setiap 

pekerjaan yang efisien tentu berarti juga efektif, karena dilihat dari segi 

usaha hasil yang dikehendaki telah dicapai dan bahkan dengan 

penggunaan unsur minimal.  

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 

program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran serperti 

yang telah ditentutkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mathis dan 

Jackson, efektivitas di definisikan sebagai merancang dan 

mengimplementasikan sekelompok kebijakan dan praktik dan menjamin 

kesuksesan bahwa sumber daya manusia memberikan kontribusi terhadap 

pencapaian tujuan. Efektivitas memiliki empat sifat utama bagi organisasi, 

antara lain : 
5
  

a. Berorientasi pada kondisi ekonomi secara menyeluruh dan bersifat 

umum untuk daerah tertentu.  

b. Menjamin terhadap perkembangan industri dan pertumbuhan sehingga 

dapat melahirkan suatu pola tertentu dalam kenyataan.  

c. Menentukan tindakan tertentu bagi pemerintah dalam menjalankan 

program  

d. Mengikut sertakan masyarakat sehingga masyarakat merasa dirinya 

memiliki kepentingan.  

                                                             
5
 Ibid, 2.1. 
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Berdasarkan hasil uraian diatas maka dapat disimpulakan bahwa 

efektivitas merupakan suatu kegiatan atau pelaksanaan tugas, yang 

memberikan gambaran seberasa jauh target dapat tercapai. Fungsi dari 

pada suatu organisasi atau jenisnya dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang 

memuaskan. Hal tersebut sangat penting perannya di dalam setiap lembaga 

atau organisasi dan berguna untuk melihat perkembangan dan kemampuan 

yang dicapai oleh suatu lembaga atau organsasi itu sendiri.
6
 

2. Ukuran Efektivitas 

Mengukur efektivitas suatu organisasi bukanlah suatu hal yang 

sangat mudah dan sederhana. Keluar (output) yang dihasilkan oleh banyak 

bersifat keluar (ouput) tidak berwujud (intangible) yang tidak mudah 

untuk dikuantifikasi, maka pengukuran efektivitas sering menghadapi 

kesulitan dalam pengukuran efektivitas tersebut karena pencapaian hasil 

(outcome) seringkali tidak dapat diketahui dalam jangka pendek, akan 

tetapi dalam jangka panjang setelah program berhasil, sehingga ukuran 

efektivitas biasanya dinyatakan secara kualitatif (berdasarkan pada mutu) 

dalam bentuk pertanyaan saja (judgemen), artinya apabila mutu dihasilkan 

baik, maka efektivitasnya baik pula. Membahas masalah ukuran efektivitas 

ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung dari sudut 

terpenuhi beberapa kriteria akhir.  

                                                             
6
 Ibid, 2.1. 
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Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan 

antara rencana yang ditentukan  dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. 

Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak 

tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang 

diharapkan, maka hal ini dilakukan tidak efektif.  

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif 

atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian, yaitu: 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan 

supayakaryawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang 

terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai.   

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi  

adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya 

dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para 

implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi.  

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan 

artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuantujuan dengan 

usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional.  

d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 

sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan.  

e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab 

apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak 

dan bekerja.  
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f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan 

sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh 

organisasi. 

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu 

program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka 

organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan  

pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya.  

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan 

dengan hasil nyata yang telah diwujudkan, seperti keseluruhan upaya 

pencapaian upaya tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh 

karena itu, pencapaian tujuan akhir semakin terjamin.
7
 

3. Efektivitas Kinerja 

Efektifitas adalah melakukan tugas yang benar sedangkan efisiensi 

adalah melakukan tugas dengan benar. Penyelesaian yang efektif belum 

tentu efisien begitu juga sebaliknya. Yang efektif bisa saja membutuhkan 

sumber daya yang sangat besar sedangkan yang efisien barangkali 

memakan waktu yang lama. Sehingga sebisa mungkin efektivitas dan 

efisiensi bisa mencapai tingkat optimum untuk kedua-duanya.
8
  

                                                             
7
 Ibid, 2.1. 

8
 Mokodompit, F. R. (2013). Pengaruh komunikasi organisasi terhadap efektivitas kinerja 

pada PT. Radio Memora Anoa Indah. Acta Diurna Komunikasi, 2(2). 
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Pengertian Efektivitas.  Efektivitas merupakam pencapaian tujuan 

secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian 

alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan 

lainnya. Efektifitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Sebagai contoh jika 

sebuah tugas dapat selesai dengan pemilihan cara-cara yang sudah 

ditentukan, maka cara tersebut adalah benar atau efektif.  

Dengan adanya pengertian efektivitas karyawan maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian efektivitas karyawan adalah suatu 

penyelesaian tugas dengan baik dan benar oleh karyawan sehingga dapat 

mencapai efesiensi dan efektivitas pekerjaan.
9
 

4. Prinsip Efektivitas 

Prinsip kerja yang efektif adalah prinsip kerja yang mengutamakan 

empat hal utama pencapaian kerja, yaitu sebagai berikut:
10

 

a. Ketepatan (accuracy). 

Tepat waktu, sasaran, kualitas, dan biaya yang direncanakan atau 

dianggarkan.  

b. Kecepatan (speed). Cepat dalam proses pengerjaannya dan waktu yang 

digunakan dalam menyelesaikannya. 

c. Hemat (efficiency) Hemat dalam biaya. Untuk itu dibutuhkan 

kreativitas dan inovasi dalam menciptakan cara agar biaya yang 

                                                             
9
 Ibid, 2(2). 

10
 Hendro, Kewirausahaan (Untuk SMK dan MAK Kelas X), (Jakarta: Erlangga, 2010), 

h.91-92. 
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dikeluarkan seefesien mungkin tanpa mengorbankan kualitas dan 

target waktu yang telah ditetapkan. Faktor teknologi sangat berperan 

penting dalam faktor hemat biaya. 

d. Keselamatan Pembebasan dari bahaya atau penderitaan. 

Menyelamatkan berarti melepaskan atau melindungi.  

e. Bekerja, menghadapi atau menyelesaikan masalah tanpa menciptakan 

masalah baru (menjaga keselamatan). 

Prinsip-prinsip efektivitas kerja, yaitu: 

a. Jangan menunda pekerjaan karena menunda pekerjaan sama dengan  

mengejar hari kemaren. 

b. Bekerja berdasarkan jadwal kerja yang sudah ditentukan. 

c. Mengerjakan satu per satu sehingga perhatian, pikiran dan tenaga  

terpusat pada satu hal yang dikerjakan. 

d. Melakukan pekerjaan yang serius, tetapi tidak tegang, cepat tetapi  

tidak tergesa-gesa, tenang tetapi tidak lambat, dan keras tetapi tidak  

memaksa diri.
11

 

Prinsip-prinsip efektivitas kerja lainnya adalah: 

a. Kualitas kerja yang meliputi ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan  

kebersihan. 

b. Kuantitas kerja yang meliputi jumlah output, baik output rutin maupun 

output ekstra.  

c. Ketepatan waktu, apakah dalam pekerjaan itu telah sesuai dengan 

waktu standar yang telah  ditentukan lebih cepat atau malah lebih 

lambat.  

                                                             
11

 Mardsiyatmo, Kewirausahaan 1 SMK, (Surakarta: Yudhistira, 2015), h.66. 
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d. Sasaran, bahwa apa yang telah dikerjakan telah sesuai dengan 

sasaran.
12

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas dalam 

sebuah organisasi atau perusahaan, faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut.
13

 

a. Karakteristik Organisasi ( struktur dan organisasi) 

Penekanan ciri organisasi oleh Steers adalah terhadap struktur 

dan teknologi karena kedua variabel tersebut sangat mempengaruhi 

efektivitas organisasi. Perubahan yang bersifat inovatif dalam 

hubungan interaktif antar anggota-anggota organisasi atau penyusunan 

hubungan SDM akan meningkatkan efektivitas organisasi. Dengan 

tercapainya berbagai kemajuan di dalam struktur organisasi, misalnya 

dengan meningkatkan spesialisasi fungsi, ukuran organisasi, 

sentralisasi pengambilan keputusan dan formalisasi akan 

meningkatkan produktivitas organisasi. 

Tercapainya kemajuan di dalam teknologi dapat 

memperkenalkan cara-cara yang lebih produktif dengan menggunakan 

sarana-sarana baru akan mempengaruhi efektivitas organisasi. 

Pemanfaatan kedua hal tersebut secara baik, yakni struktur dan 

teknologi akan mempermudah organisasi untuk mencapai tujuannya. 

b. Karakteristik Lingkungan (ketepatan atas keadaan lingkungan) 

Karakteristik lingkungan ini mencapai dua aspek yang saling 

                                                             
12

 Masrinda Abd. Rahman, Efektivitas Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan 

DumboRaya Kota Gorontalo, diakses pada tanggal 31 Oktober 2016, h. 5. 
13

 M. Richard Steers, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Air Langga, 2019),h. 159. 
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berhubungan yaitu lingkungan ekstern dan lingkungan intern. 

Lingkungan ekstern yaitu semua lingkungan kekuatan yang timbul 

diluar batasan-batasan organisasi. Lingkungan interen pada umumnya 

dikenal sebagaiiklim organisasi yang meliputi bermacam-macam 

atribut lingkungan kerja. 

c. Karakteristik Pekerjaan (perbedaan sifat pekerja) 

Lingkungan dalam bekerja memiliki pandangan tujuan 

kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda, individu ini memiliki 

pengaruh langsung terhadap rasa ketertarikan pada organisasi dan 

potensi kerja. Tanpa rasa keterkaitan dan prestasi, efektifitas mustahil 

akan tercapai. 

d. Kebijakan dan praktek manajemen 

Kebijakan dan praktek manajemen merupakan mekanisme 

yang meliputi penetapan tujuan strategi, pencarian dan pemanfaatan 

sumber daya secara efisien, menciptakan lingkungan prestasi, proses 

komunikasi, kepemimpinan dan pengembalian keputusan serta 

adaptasi dan inovasi organisasi. Dalam hal ini, manejer sangat penting 

untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan secara propesional untuk 

mencapai tujuan.
14

 

B. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kinerja merupakan hal 

                                                             
14

 Ibid. h. 160. 
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yang sangat penting untuk diperhatikan. Karena kinerja sendiri menjadi 

kun ci untuk mendorong keberhasilan suatu organisasi. Hal ini juga 

berkaitan dengan sumber daya manusia, karena adanya sumber daya 

manusia yang berkualitas tentu akan muncul kinerja yang baik pula 

sehingga keberhasilan suatu organisasi pun akan tercapai. 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang).
15

 Suntoro mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam waktu periode 

tertentu.
16

 Menurut pandangan Byars bahwa kinerja merupakan hasil 

keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas.
17

 Kinerja yang 

baik merupakan salah satu upaya untuk menuju pada tercapainya tujuan 

organisasi yang telah dietapkan sebelumnya. Sehingganya perlu adanya 

peningkatan kinerja untuk mewujudkan hal tersebut. Anastasi menyatakan 

bahwa kinerja merupakan hasil produktivitas seseorang terhadap tanggug 

jawab pekerjaannya dalam suatu organisasi dimana seseorang bekerja.
18

 

Dari pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang berkaitan dengan usaha, 

kemampuan dan persepsi tugas dari perorangan atau sekelompok orang 

yang ada di suatu organisasi atau tempat bekerja untuk mewujudkan tujuan 

                                                             
15

 Meithina Indasari, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan: Tinjauan dan Dimensi 

Iklim Organisasi, Kreaktivitas Individu, dan Karakteristik Pekerjaan, (Sidoarjo: Indomedia 

Pustaka,  2017),h. 50. 
16

 Ibid. h.50 
17

 Ibid. h. 51. 
18

 Ibid. h. 52 
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yang telah diterapkan sebelumnya. 

2. Dimensi Kinerja 

Menurut Manundar membuat model penilaian kinerja (prestasi 

kerja) yang mencakup tiga aspek di dalamnya antara lain, identification, 

measurement, dan management mengenai kinerja di dalam organisasi: 

a. Identification, yaitu mengidentifikasi segala ketentuan yang menjadi 

area kerja seorang mamnjer untuk melakukan uji penilaian kinerja. 

Identifikasi secara rasional dan legal memerlukan sistem pengukuran 

berdasarkan job analysis. Sistem penilaian akan terfokus pada kinerja 

yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dari pada karakteristik 

yang tidak berhubungan dengan kinerja seperi ras, umur dan jenis 

kelamin.
19

 Sehingga maksud dari aspek identification ini adalah 

mengidentifikasi atau mendalami suatu tugas atau pekerjaan yang ada 

pada suatu organisasi yang kemudian menjadi acuan bagi manajer 

untuk membuat konsep penilaian kinerja yang sesuai dengan pekerjaan 

tersebut yang memiliki dampak pada kemajuan organisasi. 

b. Measurement, pengukuran (measurement) merupakan bagian tengah 

dari sistem penilaian, guna membentuk managerial judgment kinerja 

yang memilah hasil baik buruknya. Pengukuran kinerja yang baik 

harus konsisten melalui organisasi. Seluruh manajer di dalamnya 

diharuskan menjaga standar tingkat perbandinagnnya. Pengukuran 

kinerja melibatkan sejumlah ketetapan untuk merefleksikan perilaku 

pada pengebalan beberapa karakteristik maupun dimensi. Secara 

                                                             
19

 Ibid.,h.52. 
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teknis, sejumlah ketetapan itu seperti halnya predikat excellent 

(sempurna), good (baik), average (cukup), dan pour (kurang) dapat 

digunakan dengan pemberian nomor dar 1 hingga 4 untuk tingkatan 

kinerja karyawan.
20

 Dalam hal ini maksud dari konsep measurement 

adalah memiliki ukuran yang jelas dalam penilaian kinerja, sehingga 

memudahkan para manajer untuk melakukan para manajer untuk 

melakukan penilaian kinerja dari karyawan. Standar yang ada harus 

konsisten dengan kebijakan yang telah ditetapkan, agar penilaian ini 

efektif dalam pelaksanaannya. 

c. Management, yaitu penilaian kinerja bagi tenaga kerja dan 

memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk digunakan 

dalam menjelaskan tujuan-tujuan dan standar-standar kerja serta 

memotivasi tenaga kerja di masa berikutnya. Hal ini dapat dipahami 

suatu tahapan yang dirancang untuk memperbaiki kinerja perusahaan 

secara keseluruhan melalui perbaikan kinerja tenaga kerja oleh 

manajer inti.
21

 Konsep ini bermaksud untuk memanage atau mengatur 

secara rinci hal-hal yang berkenaan dengan penilaian kinerja, dan juga 

memastikan agar penilaian kinerja ini bisa dilaksanakan untuk 

meningkatkan kinerja. 

Kinerja juga dapat ditinjau dari beberapa dimensi yaitu : 

a) Sebagai keluaran (output) yaitu ditinjau dari apa yang dihasilkan atau 

dikeluarkan. 

b) Adalah proses, yaitu Langkah-langkah yang telah dilalui yang mana 

                                                             
20

 Ibid. h.53 
21

 Ibid. h.54 
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dinilai oleh perorangan atau kelompok dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

c) Adalah aspek konstektual, yaitu penilaian kinerja yang ditinjau dari 

kemampuannya.
22

 

3. Mengukur Kinerja Karyawan 

Standar pekerjaan dapat ditentukan dari isi suatu pekerjaan. Untuk 

memudahkan penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat 

diukur dan dipahami secara jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui.
23

 

a) Jumlah pekerjaan, dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang 

dihasilkan individu atau kelompok sebagai persyaratan yang 

menjadistandar pekerjaan.  

b) Kualitas pekerjaan, setiap karyawan dalam perusahaan harus 

memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan 

sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. Karyawan  

memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan pekerjaan sesuai  

persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut.  

c) Ketepatan waktu, setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang 

berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, 

karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, bila 

pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan 

menghambat pekerjaan pada bagian lain, sehingga mempengaruhi 
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jumlah dan kualitas hasil pekerjaan.  

d) Kehadiran, suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran 

karyawan dalam mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. 

Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya.  

e) Kemampuan kerja sama, tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 

oleh satu orang karyawan saja. Kinerja karyawan dapat dinilai dari 

kemampuannya bekerja sama dengan rekan sekerja lainnya.   

4. Karakteristik Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara karakteristik orang yang mempunyai 

kinerja tinggi adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. Berani mengambil dan 

menanggung resiko yang dihadapi;  

b) Memiliki tujuan yang realistis. Memiliki renacana kerja yang 

menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuannya. 

c) Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang kongkrit dalam seluruh 

kegiatan kerja yang dilakukannya. 

d) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan. 

5. Faktor-faktor Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan suatu hasil yang diperoleh karyawan dalam 

melaksnakan suatu pekerjaan dalam sebuah organisasi. Kinerja individu 

tidak selalu dalam kondisi baik, karena kinerja individu selalu dipengaruhi 
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oleh beberapa hal. Terdapat beberapa hal atau factor yang dapat 

mempengaruhi kinerja individu dalam melaksanakan pekerjaan dan 

tanggung jawabnya.  

Menurut Hasibuan kinerja dipengaruhi oleh tiga factor yakni: 

a. Minat dalam bekerja 

b. Penerimaan delegasi tugas dan 

c. Peran dan tingkat motivasi seorang pekerja.
24

 

Kinerja dalam melaksanakan fungsinya tidak berjalan sendiri, 

tetapi berjalan besamaan dengan factor-faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut Susilo mengatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 5 (lima) 

factor antara lain yaitu: 

a. Struktur organisasi, sebagai yang merupakan penjelasan dari fungsi 

masing-masing jabatan dan aktivitas organisasi 

b. Kebijakan pengelolaan, berupa visi an misi dari suatu organisasi 

c. Sumber daya manusia, yang berkaitan dengan kualitas dalam 

melaksanakan pekerjaan dan berkarya secara maksimal 

d. System informasi manajemen, yang berhubungan dengan pengelolaan 

keseluruhan data yang nantinya dipergunakan dalam meningkatkan 

kinerja suatu organisasi. 

e. Sarana dan prasarana yang dimiliki, yang berhubungan dengan alat dan 

fasilitas yang dipergunakan bagi penyelenggara organisasi pada setiap 
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aktivitas yang ada di organisasi.
25

 

Dalam suatu organisasi, tentunya antara individu satu dengan 

individu yang lain memiliki kinerja yang berbeda-beda. Perbedaan ini 

disebabkan oleh factor-faktor yang ada disekitar individu atau bahkan 

didalam individu. Sehingga pimpinan organisasi akan menyadari tentang 

adanya perbedaan kinerja antara karyawan satu dengan yang lain. 

Mangkunegara membedakan faktor yang mempengaruhi 

pencapaian kinerja menjadi dua yaitu: 

a. Faktor kemampuan (Ability) 

Secara psikologis kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya 

pimpinan dan karyawan yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-

120) apalagi  IQ superior, very superior, giftd dan genius dengan 

Pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai 

kinerja maksimal. 

b. Faktor Motivasi (Motivation) 

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan 

karyawan terhadap situasi kerja (situation) dilingkungan organisasinya. 

Mereka yang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan 

menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka 

bersikap negative (kontra) terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan 

motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud mencakup 
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antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan 

pimpinan, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
26

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja individu yang 

dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Faktor Internal 

Merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja yang berasal 

dari dalam diri individu. Seperti halnya minat dan motivasi dalam 

bekerja, pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan kepribadian. 

b. Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang mempengaruhi yang berasal dari luar 

diri individu antara lain, sarana dan prasaran, sistem informasi 

manajemen, tugas yang diberikan, kebijakan dan kompensasi. 

6. Penilaian Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja merupakan aspek yang penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Tentu saja 

salam pelaksanaannya, penialaian kinerja ini harus bersifat objektif untuk 

memudahkan dalam proses evaluasi sumber daya manusia yang ada 

nantinya. Selain itu, penilaian kinerja ini juga berguna pada 

pengembangan organisasi melalui sumber daya manusia karena dengan 

adanya penilaian kinerja ini maka dapat diketahui ketepatan pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

T. Hani Handoko menyatakan penilaian kinerja adalah proses 

                                                             
26

 Ibid. h.13 



27 

 

 

dimana organisasi mengevaluasi atau menilai hasil yang dicapai oleh 

karyawan. Kegiatan penilaian kinerja ini dapat memperbaiki keputusan 

yang ada pada bidang personalia atau sumber daya manusia dan 

memberikan umpan balik kepada karyawan tentang pelaksanaan kinerja 

mereka.
27

 

Mahmudi menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah proses 

penilaian kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran 

yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi 

penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang atau jasa, kualitas 

barang atau jasa, perbandingan hasil kerja dengan target dan efektifitas 

Tindakan dalam mecapai tujuan.
28

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 

adalah proses dimana organisasi menilai atau mengevaluasi hasil kerja 

yang telah dicapai oleh karyawan atas target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Menurut Dessler, Gary mengungkapkan prosedur apa saja yang ada 

dalam penilaian kinerja yakni: 

a. Penetapan standar kinerja 

b. Penilaian kinerja actual karyawan dalam hubungan dengan standar 

c. Memberi umpan balik kepada karyawan dengan tuuan memotivasi 

karyawan untuk meminimalisir adanya penurunan kinerja atau agar 
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konsisten dalam meningkat kinerjanya.
29

 

Penilaian kinerja yang dilaksanakan oleh manajemen tidak hanya 

untuk menilai pegawai saja, tentu banyak manfaat yang bisa didapatkan 

dengan adanya penilaian kinerja ini. Salah satu manfaat yang bisa 

didapatkan adalah sebagai bahan untuk mengembangkan organisasi secara 

efektif dan efisien. 

Pihak manajemen suatu perusahaan ada banyak manfaat dengan 

diadakannya penilaian kinerja, di antaranya: 

1. Mengelola kegiatan operasional organisasi secara efektif dan efisien 

melalui permotivasian karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan untuk menyediakan kriteria dalam evaluasi program pelatihan 

karyawan 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
30

 

Menurut Mahmudi dalam Manajemen Kinerja Sektor Publik 

menyatakan bahwa tujuan pengukuran kinerja adalah: 

a. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi. Dengan adanya 

penilaian kinerja maka pihak manajemen akan mengetahui tingkat 
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ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

menunjukkan bagaimana berjalannya organisasi, apakah sesuai arah 

atau menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. 

b. Menyediakan sarana pembelajaran pegawai. Dalam penerapannya 

penilaian kinerja juga akan menjadi media pembelajaran bagi pegawai 

tentang bagaimana mereka seharusnya bertindak dan memberikan 

dasar dalam perubahan perilaku, sikap, keterampilan, atau pengetahuan 

kerja yang seharusnya dimiliki pegawai untuk mencapai hasil kerja 

yang lebih baik. 

c. Memperbaiki kinerja periode-periode berikutnya. Dengan adanya 

penilaian kinerja, maka juga akan terbentuk budaya berprestasi di 

dalam organisasi sehingga menjadikan pegawai yang ada dituntut 

untuk berprestasi atau dapat memiliki hasil kerja yang baik. 

d. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan 

keputusan, pemberian penghargaan dan hukuman karena dengan 

adanya penilaian kinerja, memudahkan manajemen dalam memilih 

mana pegawai yang pantas untuk mendapatkan penghargaan dan mana 

pegawai yang seharusnya diberi hukuman. 

e. Memotivasi pegawai. Dengan adanya penilaian kinerja yang 

dihubungkan dengan manajemen kompensasi, maka pegawaqwopz09i 

yang berkinerja tiggi atau baik akan memperoleh penghargaan. 

f. Menciptakan akuntabilitas public. Peniaian kinerja menunjukkan 

seberapa besar kinerja manajerial dicapai yang menjadi dasar penilaian 

akuntabilitas. Kinerja tersebut harus diukur dan dilaporkan dalam 
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bentuk laporan kinerja sebagai bahan untuk mengevaluasi kinerja 

organisasi dan berguna bagi pihak internal maupun eksternal.
31

 

7. Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan dalam bisnisnya meliputi:
32

 

a. Kualitas pekerjaan  

b. Kedisiplinan   

c. Kerjasama   

d. Keandalan   

e. Tanggung jawab 

f. Pemanfaatan waktu kerja   

Kinerja keseluruhan Demikian penilian kinerja adalah penentuan 

secara periodik aktifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi 

dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah memotivasi 

karyawan dalam  mencapai sasaran organisasi.
33

 

8. Kinerja Karyawan Dalam Pandangan Islam 

Di dalam Islam ditekankan bahwa fungsi kerja adalah untuk 

menunjang ibadah kita terhadap Allah Swt. Sehingga ketika seseorang 

telah memenuhi waktunya dengan untuk bekerja secara halal maka, ia 

akan mmeperoleh keberkahan dalam hidupnya. 

Ciri-ciri orang memiliki etos kerja akan tampak dalam sikap dan 
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tingkah lakunya yang dilandasi pada suatu keyakinan yang sangat 

mendalam bahwa kerja itu merupakan ibadah, suatu panggilan dan 

perintah Allah yang akan memuliakan dirinya, memanusiakan dirinya 

sebagai bagian dari manusia pilihan (kharu ummah) diantaranya:
34

 

a. Bekerja sama dan tolong menolong 

Semangat bertanding merupakan sisi lain dari citra seorang 

muslim yang memiliki semangat jihad. Panggilan untuk bertanding 

dalam segala lapangan kebajikan dan meraih prestasi, ditekuninya 

dengan rasa tanggung jawab.sebagaimana firman Allah QS: Al- 

baqarah : 148 

لّٖ
ُ ّْٖۖفَّّٖٖوَهكِ  ا َّ لُِِ َْ ّٖم  َْ  ِ ّٖ ثٌ َّ اْ ّٖٱوجِۡ تِّّٖٖلَۡۡيۡرََٰتِ ّٖٱّٖسۡتَتقِ 

ۡ
ّٖيأَ اْ   ٍْ ّٖحلَ  ّٖيَا ٌَ يۡ

َ
أ

ّٖ ى  ّّٖٖللَّّ ّٖٱةلِ  َّٖٱجََِيػًاّٖۚإنَِّ ءلّٖقَدِيرّّٖٖٞللَّّ ّٖشََۡ ِ
ُ ّٖك  َٰ ١٤٨ّّٖٖعََلَ

Artinya:  Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu 

 

b. Bekerja Keras dengan Ihklas 

Islam memaknai tujuan bekerja tidak hanya duniawi tetapi 

jugamemikirkan kehidupan jangka panjang yaitu sesudah mati. Oleh 

sebab itu, ukuran keberhasilan pekerjaan, tidak hanya kekayaan dan 

jabatan saja, tetapi juga memperhatikan cara bekerja dan menggunakan 
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hasil kerja agar tidak merugikan orang lain. 

Ihklas adalah sikap untuk menerima dengan tulus hati. Bekerja 

adalah kewajiban dari Allah kepada manusia, dan manusia menerima 

kewajiban bekerja dengan ihklas. Oleh karena itu, harus mulai berlatih 

senantiasa bekerja dengan baik, kerja keras adalah ladang ibadah bagi 

manusia, tetesan keringat saat bekerja merupakan bagian dari rejeki 

dan lelah dari bekerja semoga menjadi sarana penggugur dosa.
35

 

c. Jujur 

Sebagaimana keikhlasan, kejujuran pun tidak datang dari luar, 

tetapi bisiskan kalbu yang terus menerus membisikan nilai moral luhur 

yang didorong gelora cinta sang Ilahi. Kejujuran bukan sebuah 

keterpaksaan, melainkan sebuah panggilan dari dalam. Perilaku jujur 

adalah perilaku yang diikuti oleh sikap tanggung jawab atas apa yang 

diperbuatnya tersebut atau integritas. Seseorang tidak cukup hanya 

memiliki keikhlasan dan kejujuran, tetapi dibutuhkan pula nilai 

pendorong lainnya, yaitu intergritas. Akibatnya mereka siap 

menanggung seluruh resiko dan akibatnya diahadapi dengan gagah dan 

berani, kebanggaan dan penuh suka cita dan tidak pernah berfikir 

untuk melempar tanggung jawabnya kepada orang lain. 

d. Komitmen 

Komitmen adalah keyakinan (akad) yang sedemikian kukuhnya 
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sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian 

menggerakkan perilaku kearah tertentu yang diyakininya (I’tikad). 

Penelitian menunjukan bahwa pegawai yang memiliki komitmen tinggi 

kepada perusahaan merupakan orang yang paling rendah tingkat 

stresnya dan dilaporkan bahwa mereka yang komitmen itu merupakan 

orang yang paling merasa puas terhadap pekerjaanya.
36

 

e. Istiqomah 

Istiqamah artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang 

baik meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqomah 

dalam kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta 

keuletan sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Manajemen 

dan organisasi yang istiqamah dalam kebaikan akan mendapatkan 

ketengan sekaligus solusi serta jalan keluar dari segala persoalan yang 

ada.
37

 

f. Disiplin 

Disiplin erat kaitannya dengan konsisten, yaitu kemampuan 

untuk mengendalikan diri dengan tenang dan tepat taat walaupun 

dalam situasi yang menekan. Pribadi yang disiplin sangat berhati-hati 

dalam mengelolah pekerjaan serta penuh dengan tanggung jawab 

memenuhi kewajibannya. Mata hati dan fropesinya terarah pada hasil 
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yang akan diraih sehingga mampu menyesuaikan diri dalam situasi 

yang menantang. Mereka pun mempunyai daya adaptabilitas atau 

keluwesan untuk menerima inovasi atau gagasan baru. 

Disiplin adalah masalah kebiasaan, setiap tindakan yang 

berulang waktu dan tenmpat yang sama. Kebiasaan fositif yang terus 

dipupuk dan ditinggkatkan dari waktu ke waktu.disiplin yang sejati 

tidak dibentuk dalam waktu satu  dua tahun, tetapi merupakan bentuk 

kebiasaan sejak kecil, kemudian perilaku tersebut dipertahankan pada 

waktu remaja dan dihayati maknanya diwaktu dewasa dan dipetik 

hasilnya.
38

 

g. Bertanggung jawab 

Tanggung jawab senapas dengan kata amanah, untuk 

menumbuh kembangkan para karyawan yang amanah dibutuhkan 

paradigma, sikap mental serta cara fikir yang benar di dalam kalbu 

para karyawan itu sikap tersebut sering juga disebut taqwa, taqwa 

merupakan bentuk rasatanggung jawab yang dilaksanakan dengan 

penuh rasa  cinta dengan menunjukan amal dibawah prestatif semangat 

pengharapan ridha Allah, sehingga sadarlah bahwa dengan bertaqwa, 

berarti ada semacam keinginan dalam hati yang mendorong 

pembuktian atau menunaikan amanah sebagai rasa tanggung jawab 
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yang mendalam atas kewajiban-kewajibansebagai hamba Allah.
39

 

Harta, jabatan, bahkan hidup itu sendiri harus di artikan sebagai 

amanah karena didalamnya ada tanggung jawab untuk meningkatkan 

dan mengembangkannya lebih baik dan lebih baik lagi. 

h. Jiwa kepemimpinan 

Mungkin sering membaca atau mendengar istilah khalifah fil 

ardhi yang berarti mengambil peran sebagai pemimpin dalam 

kehidupan dipermukaan bumi ini. Kepemimpinan berarti mampu 

mengambil posisi sekaligus memainkan peran sehingga kehadirannya 

memberikan pengaruh kepada lingkungannya. Seorang pemimpin 

adalah seorang yang mempunyai personalitas yang tinggi, dia bukan 

tipikal orang memiliki jiwa pengikut, terima jadi, karena sebagai 

pemimpin tentunya sudah dilatih untuk dapat berfikir krtitis dan dia 

sadar bahwa seluruh hidupnya akan dimintai pertanggung jawabannya 

dihadapan Allah. 

Sebagaimana dalam surat Al-isra’ayat 36 sebagai berikut. 

ّٖةُِِّّٖٖوَلََّٖ ّٖلكََ ّٖهيَۡسَ ّٖيَا ّّٖٖۦتَقۡف  ّٖإنَِّ عَّٖٱغِوۡىٌۚ ًۡ ؤَادَّٖٱوَّّٖٖلۡۡصَََّٖٱوَّّٖٖلسَّ ّّٖٖهۡف  ُّ ك 
ّٖيَسّٖۡ  ُ َۡ لََٰٓئكَِّٖكََنَّٖعَ و 

 
ّّٖٖ  ّٖأ ٣٦ّّْٖٖلَ 

Artinya:  Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya (QS. Al-isra’ayat/ 36) 
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Pribadi muslim yang memiliki kinerja mempunyai pandangan 

kedepan. Gagasan pikirannya melampaui zamannya sehingga mereka 

pantas untuk disebut sebagai pemimpin yang memiliki pandangan atau 

wawasan kedepan. 

i. Bekerja sampai tuntas 

Untuk dapat berhasil dalam bekerja, maka pekerjaan harus 

diselesaikan dengan baik atau tuntas. Pengertian bekerja dengan tuntas 

dapat diartikan bahwa pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan 

hasil yang sangat memuaskan, proses kerjanya juga baik, input atau 

bahan baku yang digunakan dalam bekerja juga efisien, dan semua 

dapat dilakukan apabila semua proses pekerjaan direncanakan dengan 

baik dengan dukungan pengetahuan, keterampilan dan sikap ihklas 

dalam melaksanakan pekerjaan.
40

 

j. Bekerja dengan cerdas 

Bekerja dengan cerdas adalah sikap dalam bekerja yang pandai 

memperhitungkan resiko dan dapat melihat peluang serta dapat 

mencari solusi sehingga dapat mencapai keuntungan yang diharapkan. 

Bekerja dengan penuh kecerdasan dan kreatifitas, maka akan 

menghasilkan kerja yang lebih baik.
41

 

Kinerja menurut islam merupakan bentuk atau cara individu 

dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari 

nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta dilandasi 
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prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat menjadi motivasi untuk 

melahirkan karya bermutu. Dalam Islam, pembahasan tentang kinerja 

dapat digambarkan dalam Q.S. Al-Ahqaf 46:19 yaitu:  

لّٖ
ُ ْنَّّٖٖوَهكِ   ً ظۡوَ ىّٖۡلََّٖي   ِ ىّٖۡوَ  ّ غۡمََٰوَ

َ
ىّٖۡأ  ّ فَُْيَِ ّٖوَلِِ  اْ ْۖ و  ًِ اّٖغَ ًَّ ١٩ّّٖٖدَرَجََٰجّٖٞمُِ

Artinya :” Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan, dan agar Allah SWT mencukupkan 

bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 

sedang mereka tiada dirugikan”. (Q.S. Al-Ahqaf 46:19) 
42

 

 

Dari ayat tersebut, bahwasannya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka 

kerjakan. Jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 

menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan 

mendapat hasil yang baik pula atas pekerjaannya dan akan 

memberikan keuntungan bagi organisasinya. (Dan bagi masing-masing 

mereka) bagi masing-masing dari orang mukmin dan orang kafir 

(derajat), derajat orang-orang yang beriman memperoleh kedudukan 

yang tinggi di dalam surga, sedangkan derajar orang-orang kafir 

memperoleh kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah 

mereka kerjakan) berdasarkan pada amal ketaatan bagi orang-orang 

muikmin dan kemaksiatan bagi orang-orang kafir (dan agar Dia 

mencukupkan bagi mereka ) yakni Allah mencukupkan bagi mereka, 

menurut suatu qiraat dibaca walinuwaffiyahum (pekerjaan-pekerjaan 

mereka), maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada dirugikan ) 
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barang sedikut pun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi 

dan untuk orang-orang kafir ditambahi. (Tafsir Jalalain, Ibnu Katsir).  

Dari uraian tentang teori kinerja dalam pandangan Ekonomi 

Islam diatas, bahwasannya ketika seseorang menghadirkan dimensi 

keyakinan akidahnya dalam kehidupannya seiring punya keyakinan 

dapat meningkatkan energy spiritual yang berguna untuk 

meningkatkan kerja. 

C. Pengemasan 

1. Pengertian Pengemasan 

Pengemasan (packing) didefinisikan sebagai semua kegiatan 

merancang dan memproduksi wadah untuk sebuah produk. Banyak produk 

yang ditawarkan kepasar harus dikemas. Beberapa banyak menyebut 

pengemasan sebagai P yang kelima, sesudah proce, place dan promotion. 

Akan tetapi, kebanyakan pemasar menganggap pengemasan sebagai suatu 

unsur dari strategi produk. Mengemas termasuk aktivitas merancang dan 

membuat wadah atau pembungkus untuk suatu produk.
43

  

Kemasan bisa mencakup wadah utama dari produk, kemasan 

sekunder yang dibuang ketika produk aka digunakan dan kemasan 

pengiriman yang perlu untuk menyimpan, mengenali, dan mengirimkan 

produk. Secara tradisional, keputusan pengemasan terutama berdasarkan 

pada faktor biaya dan produksi, fungsi primer dari kemasan adalah 

memberi tempat dan melindungi produk, akan tetapi, dewasa ini berbagai 

                                                             
43

 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013),h. 163. 



39 

 

 

faktor membuat pengemasan menjadi alat pemasaran yang penting. 

Semakin banyak swalayan berarti sekarang kemasan harus melakukan 

banyak tugas penjualan dari menarik perhatian, menguraikan produk, 

sampai melakukan penjualan. Perusahaan menyadari keampuhan 

pengemasan yang baik agar konsumen segera mngenali perusahaan atau 

merek.
44

 

Menurut Kotler, pengemasan merupakan proses yang berkaitan 

dengan perancangan dan pembuatan wadah atau pembungkus suatu 

produk, untuk meningkatkan penjualan, perusahaan harus memberikan 

keunikan atau ciri khas dari produk. Salah satunya yaitu kemasan produk 

yang mempunyai peranan penting dalam penjualan, dimana kemasan 

bukan hanya pembungkus, tetapi juga bisa dijadikan sebagai salah satu alat 

promosi efektif yang dapat memberikan informasi kepada konsumen 

mengenai produk perusahaan. Untuk itu dalam membuat kemasan harus 

dibuat sebagus mungkin.
45

 

Menurut Soehardi Sigit pengemasan adalah kegiatan penempatan 

produk ke dalam wadah atau kontainer, tempat isi atau sejenis yang terbuat 

dari timah, kayu, kertas, gelas, besi, plastik, selulosa transparan, kain, 

karton atau material lainnya yang dilakukan oleh produsen atau pemasar 

untuk disampaikan kepada konsumen. Kemasan yang dirancang dengan 

baik dapat membangun ekuitas merek dan mendorong penjualan. Kemasan 
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adalah bagian pertama yang dihadapi oleh pembeli dan mampu menarik 

atau menyingkirkan pembeli. Kemasan juga mempegaruhi pengalaman 

produk konsumen dikemudian hari.
46

 

2. Fungsi Pengemasan 

Produk pangan sangat memerlukan pengemasan. Apabila tidak 

diberi  kemasan, produk pangan sangat terpapar oleh kondisi luar yang 

mengandung banyak faktor yang menyebabkan rusaknya pangan. Pangan 

yang terpapar berakibat keamanan dan kualitas makanan menjadi tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi luar yang merupakan faktor 

penyebab rusaknya pangan dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

a. Faktor Fisik 

Faktor fisik penyebab kerusakan pada produk pangan 

mencakup adanya kejadian guncangan, tertimpa, terjatuh, dan 

kerusakan yang biasa disebabkan oleh getaran yang timbul dari moda 

transportasi, seperti kendaraan mobil, kereta api, laut, dan udara, serta 

kondisi tertekan yang berasal dari kerusakan yang timbul oleh karena 

susunan atau tumpukan pangan selama pengangkutan atau 

penyimpanan di gudang, di outlet ritel, dan di lingkungan rumah.
47

 

b. Faktor Lingkungan Sekitar 

Faktor lingkungan sekitar yang menimbulkan kerusakan bagi 

pangan adalah faktor keterpaparan pangan terhadap oksigen, air, 

kelembapan, cahaya (terutama sinar ultraviolet), serta efek dari cuaca 

berupa panas, dingin, dan debu. Di samping itu juga, keterpaparan 
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pangan terhadap mikroba ataupun hama, seperti serangga dan tikus.  

Di samping kemasan melindungi pangan dari kondisi 

eksternal, dalam kegiatan mengemas produk, banyak cara yang dapat 

diberikan untuk menjadikan kemasan sebagai nilai tambah agar 

konsumen akhir menerima keadaan dan bentuk yang lebih sesuai 

dengan keinginannya. Kemasan makanan dapat berfungsi atas banyak 

aspek yang berbeda, seperti aspek melindungi makanan dari 

kontaminasi dan pembusukan, aspek membuat lebih mudah untuk 

mengangkut dan menyimpan makanan, serta aspekmenyediakan 

ukuran isi yang seragam. Kita akan uraikan tujuh fungsi pengemasan 

sebagai berikut.
48

 

1) Fungsi pewadah produk (containment function) 

Fungsi kemasan sebagai pewadah atau pembungkus  

merupakan  fungsi yang paling dasar. Produk makanan harus 

diwadahi dulu sebelum layak dipindahkan dari satu tempat  ke 

tempat yang lain. Fungsi kemasan sebagai pewadah ini saling 

berkaitan dengan fungsi melindungi pangan dari lingkungannya. 

Pewadahan juga terkait pada pemberian identitas. Wadah 

memberikan identitas dan membedakannya dari berbagai produk 

lain yang akan dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain pada 

berbagai kesempatan dan pada setiap hari. Aspek-aspek yang 

terlingkup dalam fungsi kemasan sebagai pewadah produk adalah 

fungsi berikut. 
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a) kemasan memberi bentuk dan ukuran bagi produk; 

b) kemasan berfungsi menguatkan dan memberi daya tahan 

selama  transportasi; 

c) kemasan berfungsi memberi ketahanan produk terhadap 

kondisi  lingkungan; 

d) kemasan berfungsi memberi ketahanan terhadap serangan 

serangga dan  jamur;  

e) kemampuan kemasan menyesuaikan dengan sifat produk 

pangannya  

f) sehingga kemasan tidak bersifat meracuni produk dan 

sebagainya. 

2) Fungsi  perlindungan (protection function) 

Fungsi perlindungan sering dipandang sebagai fungsi utama 

dari pengemasan. Kemasan yang efektif adalah yang dapat 

melindungi isinya dari dampak lingkungan luar penyebab 

kerusakan, yaitu air, uap air, gas, bau, mikroorganisme, debu, 

guncangan, getaran, kekuatan tekan, dan sebagainya. Bagi 

sebagian besar produk makanan, bagaimana sistem perlindungan 

yang diberikan oleh pengemasan adalah aspek terpenting dalam 

rangka menjaga keawetannya. Sebagai contoh, pengemasan susu 

dengan karton berlaminasi haruslah secara aseptik. Susu hanya 

tetap aseptik selama kemasan memberikan perlindungan. Daging 

dikemas vakum akan mencapai umur simpan yang diinginkan 
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selama kemasan tersebut mampu menghambat oksigen untuk 

masuk. Secara umum, apabila integritas pengemasan terlanggar, 

hal itu berakibat pada mutu produk tidak lagi terlindungi.
49

  

Kondisi yang bebas terhadap kontaminan mikroba 

berbahaya pada saat konsumsi juga dipengaruhi oleh kemasan. 

Jika bahan kemasan tidak lagi kedap menahan masuknya 

mikroorganisme, makanan menjadi tercemar dan membuatnya 

tidak lagi aman. Kontaminasi mikroba bisa muncul jika bahan 

kemasan tidak lagi kedap terhadap perpindahan kelembapan atau 

terhadap O dari atmosfer yang masuk ke dalam kemasan. 

Fungsi perlindungan kemasan yang efektif menghasilkan 

berkurangnya jumlah pangan yang rusak. Dengan demikian, 

pengemasan berkontribusi melestarikan banyak energi yang 

terpakai selama produksi, pengolahan, dan sampai ke tangan 

konsumen. Sebagai contoh, dapat digunakan perhitungan 

Robertson (2010), yaitu untuk memproduksi, mengirim, menjual, 

dan menyimpan 1 kg roti, dibutuhkan 15,8 MJ (megajoule) 

energi. Energi ini dikeluarkan dalam bentuk konsumsi bahan 

bakar kendaraan, energi panas, listrik, dan energi pendinginan 

selama roti berproses di pertanian gandum dan di penggilingan 

gandum, pemanggangan dan peritelan roti, serta selama 

mendistribusikan, baik dalam bentuk bahan baku maupun produk 

akhir. Sementara itu, energi memproduksi bahan kemas polietilen. 
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Untuk mengemas 1 kg roti, dibutuhkan 1,4 MJ energi. Apabila 

tidak dikemas dengan polietilen tadi, hal itu hanya menghemat 

1,4 MJ energi, tetapi akan terjadi pembusukan roti. Itu artinya 

energi 15,8 MJ akan menjadi limbah yang terbuang. Ini berarti 

setiap satu unit energi dari pengemas dapat melindungi 11 unit 

energi dari produk pangan dalam kemasannya.  

Aspek yang terlingkup dalam fungsi kemasan memberi 

perlindungan dapat diuraikan lebih spesifik sebagai berikut.
50

  

a) Kemasan memberikan fungsi perlindungan terhadap benturan 

fisik,  seperti goyangan, jatuhan, gesekan, getaran, dan 

sebagainya. 

b) Perlindungan kemasan dari hujan dan debu. 

c) Perlindungan dari efek lingkungan, seperti suhu, oksigen, uap 

dan  kelembapan, serta cahaya ultraviolet. 

d) Perlindungan atas serangan serangga, tikus, dan sebagainya 

serta  perlindungan terhadap mikroba. 

3) Fungsi memberi ukuran yang sesuai (apportionment function)
51 

Fungsi ini terkait aspek memberikan kenyamanan, yaitu 

fungsi kemasan memorsikan (apportionment function). Ukuran 

desainnya sedemikian rupa dan sesuai keinginan konsumennya. 

Dalam konteks ini, pengemasan berfungsi menyesuaikan ukuran 

kemasan dari ukuran produksi atau industrinya. Maksudnya, 

disesuaikan menjadi bentuk dan ukuran yang mudah digunakan 
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dan diinginkan konsumen. Hal terkait aspek ini adalah bentuk dan 

proporsi relatif dari kemasan primer yang dapat memberikan 

kenyamanan penggunaan bagi  konsumen (misalnya mudah untuk 

dipegang, mudah untuk membuka, dan mudah menuangkannya 

sesuai porsi yang diinginkan). Kemudahan termasuk efisien 

dalam menyusun kemasan primer ke dalam kemasan sekunder 

dan tersier. Kemasan memberikan peran yang sangat penting 

dalam memungkinkan kemasan primer untuk disusun ke dalam 

kemasan sekunder. Kemudian, kemasan sekunder akan disatukan 

ke dalam suatu kemasan tersier (misalnya ke dalam suatu pallet 

stretch terbungkus). Sebagai hasil dari fungsi ini, penanganan 

produk dapat dioptimalkan karena berkurangnya jumlah unit 

kemasan yang perlu ditangani. 

4) Fungsi memperpanjang umur produk pangan (preservation 

function) 

Meskipun fungsi preservation berkaitan erat dengan dan 

banyak sebagai  akibat dari fungsi perlindungan (protection 

function), capaian kemajuan inovasi pengemasan untuk fungsi 

preservation sudah melebihi fungsi melindungi (fungsi barrier) 

terhadap faktor yang datang dari luar kemasan. Contoh inovasi 

yang merupakan fungsi memperpanjang umur produk pangan, 

yaitu aplikasi sistem modified atmosphere packaging (MAP), anti 

microbial packaging, dan inteligent packaging pada sistem 

pengemasan yang sudah aplikatif dewasa ini. 
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3. Faktor Yang Mempengaruhi  Pengemasan 

Indikator adalah ukuran yang dapat menunjukan sejauh mana 

seorang  pegawai dapat bekerja dengan optimal. Dimensi dan indikator 

yang digunakan penulis berdasarkan teori dari John Miner yang dialih 

bahasakan oleh Anwar Prabu Mangkunegara yaitu:
52

 

a. Kualitas Kerja  

Kualitas adalah suatu yang terkait dengan proses pekerjaan  

sampai  hasil  kerja yang bisa di ukur dari tingkat efisiensi dan 

efektifitas seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan yang didukung 

oleh sumber daya lainnya. Adapun indikator dari kualitas yaitu: 

kerapihan, ketelitian dan kehandalan.   

b. Kuantitas kerja   

Kuantitas yaitu satuan jumlah atau batas maksimal yang harus 

dicapai oleh pekerja dengan waktu yang telah ditentukan oleh 

pimpinan perusahaan. Adapun indikator dari kuantitas yaitu : ketepatan 

waktu, hasil kerja dan kepuasan kerja.   

c. Kerjasama    

Kerjasama merupakan sikap dan perilaku setiap karyawan yang 

menjalin hubungan kerjasama dengan pimpinan atau rekan kerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama. Adapun indikator dari 

kerjasama yaitu : jalinan kerjasama dan kekompakan.   

d. Tanggung Jawab   

Tanggung jawab merupakan hal yang terkait dengan hasil 
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pekerjaan yang telah diselesaikan yang harus dipertanggung jawabkan 

para karyawan apabila masih ada pekerjaan yang belum sesuai dengan 

harapan pimpinan.  Adapun indikator dari tanggung jawab yaitu: rasa 

tanggung jawab dalam mengambil keputusan dan memanfaatkan 

sarana dan prasarana. 
53

  

4. Pengemasan Dalam Pandangan Islam 

Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, 

secara  etimologi etika identik dengan moral. Arti dari perkataan etika dan 

moral  tersebut serupa dengan akhlak dalam peristilahan Islam. 

Antara etika dan bisnis syariah terdapat hubungan yang sangat erat.  

Kedua hal ini tidak mungkin dipisah-pisahkan karena saling melengkapi 

satu sama lain. Bisnis syariah menggariskan etika agama.
54

 Seorang 

pengusaha harus berbisnis dengan niat yang kuat atau tekad, karena ini 

adalah hal yang sangat penting bagi seorang pengusaha. Tekad yang kuat 

akan membantu pengusaha untuk dapat menyampaikan informasi produ 

secara jelas dan jujur.
55

 

Pengusaha harus mengambil perkiraan setiap proses, salah satunya 

dengan menarik kesetiaan konsumen dengan strategi packaging-nya. 

Adapun teknik pengemasan yakni dijelaskan dalam firman Allah SWT 

 surah Al-Baqarah ayat 198: 
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نّٖحبَۡخَغ ّّٖٖهَيۡسَّٖ
َ
ّٖأ ََاحٌ ّٖج  ىۡ ّٖغَوَيۡل  ٌۡ ّٖيُِ فضَۡخ ى

َ
ّٖأ ٓ ّٖفإَذَِا ىۡۚ بُلِ  ّٖيٌُِّٖرَّ ّٖفضَۡلٗ  اْ 

ّٖفَّٖ َٰجل وا ّٖٱغَرَفَ ر  َّٖٱّٖذۡل  ّّٖٖللَّّ شۡػَرِّٖٱغَِدَ ًَ
ۡ وه ّٖٱوَّّٖٖلَۡۡرَامِ ّٖٱّٖل ر  ىّّٖٖۡذۡل  َٰل  دَى َِ ّٖ ا ًَ لَ

َخ ىّٖيٌُِّٖقَتۡوُِِّٖ ّّٖٖۦوَإِنّٖل  ٌَ ًِ َ آهُيَِّٖٱل ١٩٨ّّّٖٖٖلضَّ
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. (QS. Al-Baqarah/ 2:198
56

 

Segala ketentuan perekonomian dan transaksi bisnis menurut 

ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur‟an adalah untuk memperhatikan 

hak individu yang harus terlindungi, sekaligus untuk menegakkan rasa 

solidaritas yang tinggi dalam masyarakat. Oleh karena itu, syariah 

mengharamkan perampokan, pencurian, perampasan, penyuapan, 

pemalsuan, pengkhianatan, penipuan, dan memakan riba, karena 

keuntungan yang didapat dengan cara-cra tersebut pada hakikatnya 

diperoleh dengan mendatangkan kemudaratan kepada orang lain. 

Dengan demikian, berbisnis itu tidak masalah, hanya saja aktivitas 

ini  harus dilakukan dengan penuh ihtiyath (kehati-hatian) supaya tidak 

terjerumus  ke dalam kategori Maghrib, yaitu maisir, gharar, dan riba.
57

 

Hak dua orang (penjual dan pembeli) yang melakukan transaksi diatur 

sedemikian rupa dalam fiqh muamalah, agar setiap hak sampai kepada 

pemiliknya, dan tidak ada orang yang mengambil sesuatu yang bukan 

haknya, dengan demikian hubungan antara manusia yang satu dengan 

                                                             
56

 Kementerian Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab 

Saudi, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Mujamma‟ Al Malik Fahd Li Thiba‟at Al 

Mushhaf Asy Syarif, 1435 H), h. 48. 
57

 Ibid., h. 55-56. 



49 

 

 

yang lainnya terjalin dengan baik dan harmonis , karena tidak ada pihak-

pihak yang merugikan dan dirugikan.
58

 

Salah satu sifat yang harus diikuti perusahaan adalah tablig 

(komunikatif), artinya komunikatif dan argumentatif dengan tutur kata 

yang tepat dan mudah dipahami pada kemasan. Dalam bisnis, haruslah 

menjadi seorang yang mampu mengomunikasikan visi dan misinya dengan 

benar kepada konsumen, apalagi dalam produk makanan. Selain itu juga 

dalam menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur 

dan tidak harus berbohong maupun menipu pelanggan, artinya kemasan 

harus sesuai dengan kualitas produk yang dipromosikan. 

Muhammad sebagai seorang pedagang, memberikan contoh yang 

sangat baik dalam setiap transaksi bisnisnya. Beliau melakukan transaksi-

transaksi secara jujur, adil, dan tidak pernah membuat pelanggannya 

mengeluh apalagi kecewa. Beliau selalu menepati janji dan mengantarkan 

barang dagangannya dengan standar kualitas sesuai dengan permintaan 

pelanggan. Reputasinya sebagai seorang pedagang yang benar dan jujur 

dan juga selalu memperlihatkan rasa tanggung jawab terhadap setiap 

transaksi yang dilakukan. Beliau juga melakukan standarisasi timbangan 

dan ukuran, serta melarang orang-orang menggunakan timbangan dan 

ukuran lain yang tidak dapat dijadikan pegangan standar.
59

 

Selain itu, packaging sebagai wajah produk makanan haruslah 

menyampaikan informasi yang jelas mengenai produk tersebut. Maka 
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produsen haruslah memiliki sikap amanah di dalam memasarkan produk 

melalui packaging-nya. Allah memerintahkan agar umat Islam 

menunaikan amanat kepada orang yang berhak menerimanya dan jika 

memutuskan perkara agar dilakukan secara adil, sebagaimana firman Allah 

SWT Qs. An-Nisa : 58: 

ّٖ َّٖٱ۞إنَِّ ّّٖٖللَّّ وا  ّٖح ؤَدُّ ن
َ
ّٖأ ىۡ ر ك  م 

ۡ
مََٰنََٰجِّٖٱيأَ

َ
ّّٖٖلۡۡ ّٖبَيَۡ خ ى ًۡ ّٖحَمَ ّٖوَإِذَا ا َّ وِ ِۡ

َ
ّٖأ إلَََِٰٓ

ِّّٖٖلنَّاسِّٖٱ ّٖة
اْ   ً ّٖتََۡم  ن

َ
ّّٖٖهۡػَدۡلِ ّٖٱأ َّٖٱإنَِّ ّٖةُِِّّٖٖللَّّ ى ل  ّٖيػَِظ  ا ًَّ ٍّٖػِِ ّّٖٖۦٓ  َّٖٱإنَِّ كََنَّّٖٖللَّّ

اّٖ َۢاّٖةصَِير  يػَ ًِ ٥٨ّّٖٖسَ
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya. (Qs. An-Nisa/ 4:58
60

 

 

Dengan menanamkan sikap amanat dalam memasarkan produk, 

maka akan merebut minat konsumen untuk membeli dan membeli lagi 

produk yang dijual. Maka dalam packaging suatu produk makanan 

haruslah dijelaskan segala sesuatu yang akan diberikan oleh produknya 

kepada konsumen.
61

 

D. Hubungan Efektivitas Kinerja Karyawan dengan Pengemasan 

Efektifitas menunjukkan tercapainya tujuan yang diinginkan melalui 

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.
62

 Efisien mengacuh 

pada hubungan antara masukan dan pengeluaran, efektif merupakan ukuran 

prestasi manajemen dalam kegiatan-kegiatan yang diperlukan agar sasaran 
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organisasi tercapai.
63

 Kegiatan pengemasan dan produksi merupakan salah 

satu aktivitas ekonomi yang sangat menunjang selain kegiatan konsumsi. 

Kegiatan konsumsi dan produksi adalah salah satu mata rantai yang saling 

berkaitan dan tidak bisa saling dilepaskan. Produksi adalah kegiatan yang 

dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu produk baik barang maupun 

jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.
64

 

Untuk menghasilkan barang dan jasa perusahaan menggunakan 

berbagai sumber daya. Sumber daya harus dikelola secara optimal dalam 

bentuk tentukan lokasi yang tepat, mencari sumber bahan baku, daerah 

konsumen, mengatur penempatan mesin, merencanakan proses produksi, 

menjaga ketepatan waktu, dan pekerjaan lain yang bersifat teknis dalam 

pabrik.
65

 

Kinerja merupakan suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu 

yang akhirnya secara nyata dapat tercermin keluaran yang dihasilkan. Kinerja 

merupakan salah satu alat ukur bagi pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 

dapat dipandang sebagai “thing done”. Kinerja sebagai hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
66

 

Menurut John Miner faktor yang mempengaruhi pengemasan adalah 

kualitas kerja. Dengan demikian dengan meningkatkan kualitas kerja maka 
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akan menghasilkan suatu pekerjaan sesuai dengan efektivitas kinerja 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dengan tujuan untuk mencapai 

sasaran atau target yang telah ditentukan oleh perusahaan sehingga kepuasan 

konsumen pun meningkat. 

Pembahasan didalam bab ini menyebutkan bahwa efektivitas kinerja 

karyawan berhubungan dengan pengemasan dilihat dari kualitas kerja. Dimana 

dengan menunjukkan kualitas kinerja karyawan yang baik maka akan 

tercapainya suatu tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, dan 

semakin besar persentase target yang dicapai semakin tinggi efektivitasnya 

sehingga konsumen akan merasa puas. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian, penulis menguji penelitian terdahulu, 

bertujuan sebagai penguat dalam skripsi ini, agar tidak terjadi plagiat dan 

kesamaan. Berikut karya ilmiah yang penulis temukan berupa skripsi, yaitu 

sebagai berikut : 

Pertama, Saniah dalam penelitiannya berjudul “Tinjauan Ekonomi 

Islam Terhadap Praktik Pengemasan Produk Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (Studi di Rumah Kemasan Disperindang  Prov. 

NTB), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik 

pengemasan produk yang dilakukan oleh pelaku usaha mikro dan kecil 

dirumah kemasan Disperindang NTB, dan menganalisis bagaimana tinjauan 

ekonomi islam terhadap pengemasan produk dalam meningkatkan pendapatan 

pelaku usaha mikro dan kecil dirumah Disperindang NTB.  Dengan hasil 

penelitian bahwa usaha produksi yng dilakukan tidak bertentangan dengan 
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syariat Islam baik dari segi pemasaran atau penjualan bahkan usaha telah 

sejalan dengan Ekonomi Islam, yaitu kemaslahatan atau kesejahteraan 

ekonomi.
67

 

Kedua, Ade Rustiana, Jurnal yang berjudul “ Efektivitas Pelatihan 

Bagi Peningkatan Kinerja Karyawan” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan dengan melakukan 

analisis pengaruh tingkat reaksi, tingkat pembelajaran dan tingkat perubahan 

perilaku pasca pelatihan terhadap tingkat kinerja, bagi pegawai Direktorat 

Jendral Bina Marga Semarang. Sampel 54 orang pegawai yang telah 

mengikuti pelatihan. Teknik analisis menggunakan regresi  berganda Hasil 

penelitian menemukan tiga variabel independen (tingkat reaksi, tingkat 

pembelajaran, tingkat perubahan perilaku) yang diduga mempengaruhi tingkat 

kinerja pegawai sesudah mengikuti pelatihan ternyata secara simultan 

berpengaruh signifikan, walaupun hanya tingkat perubahan perilaku yang 

signifikan. 

Hasil penelitian ini adalah a meningkat. Untuk itu disarankan bahwa 

Direktorat Jenderal Bina Marga Semarang harus lebih teliti dalam memilih 

peserta pelatihan sehinga pelatihan yang diadakan menjadi lebih efektif.
68

 

Ketiga, Ahmad Zikri, Skripsi yang berjudul Efektifitas Kinerja 

Karyawan Dalam Manajemen Produksi Perspektif Ekonomi Syariah (Studi 
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Kasus PT. Sawit Mas Nusantara Di Kecamatan Langgam). Penelitian ini 

bersifat penelitian lapangan yang berada di PT. Sawit Mas Nusantara di Desa Segati 

Kecamatan langgam. Populasi yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 128 

orang. Sampel yang diambil berjumal 50 orang dengan menggunakan teknik kuota 

random sampling dengan cara memberikan angket kepada karyawan yang penulis 

temui secara accidental. Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, wawancara, angket, dan studi kepustakaan. Analisis datanya bersifat  

analisis kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisa dan 

menarik kesimpulan-kesimpulan mengenai keadaan objek yang diteliti 

berdasarkan fakta yang terdapat pada manajemen produksi PT. Sawit Mas 

Nusantara.  

Setelah mengadakan penelitian dengan mengumpulkan dan 

menganalisa data penulis dapat menyimpulkan bahwa Efektifitas kinerja 

karyawan dalam Manajemen Produksi pada PT. Sawit Mas Nusantara secara 

umum telah sesuai dengan indikator efektifitas atas pencapaian sasaran yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini terbukti dengan tingginya jawaban yang 

responden berikan. Namun, dalam hal pencapaian target produksi pada 

perusahaan masih belum tercapai karena kendala yang dihadapi dalam 

menajemen produksi yaitu mengenai bahan baku seperti buah kelapa sawit 

yang selalu sedikit, sehingga menghambat target produksi yang diinginkan. 

Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Efektifitas Kinerja Karyawan Dalam 

Manajemen Produksi Pada PT. Sawit Mas Nusantara secara keseluruhan telah 

sesuai dengan ekonomi syariah yakni karyawan pada PT. Sawit Mas 

Nusantara datang tepat waktu saat bekerja, pulang bekerja pada jam yang telah 
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ditentukan perusahaan, karyawan telah  mengerjakan pekerjaan dengan baik 

dan tepat waktu, karyawan bersedia menerima tugas tambahan dari atasan, 

senang dan tidak mengeluh saat menerima tugas tambahan, bersikap baik 

sesama rekan kerja dan mampu berkoordinasi dengan semua bagian. Namun 

Karyawan PT Sawit Mas Nusantara dalam mencapai target yang telah 

ditentukan tidak sesuai dengan ekonomi syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

berlokasi di Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis. Pertimbangan penulis untuk menjadikan lokasi ini sebagai tempat 

penelitian, karena masalah ini belum pernah diteliti dan layak untuk diteliti 

 

B. Lokasi Peneitian 

Tempat atau Lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 

penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data. Informasi tentang 

kondisi dan lokasi peristiwa atau aktivitas yang dilakukan bisa digali lewat 

sumber lokasinya, baik yang merupakan tempat maupun tempat 

lingkungannya.
69

 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini pada 

Usaha Dagang Segar Jaya yang terletak di Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis. Alasan memilih lokasi ini ialah karena banyaknya keluhan 

perusahaan Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis mengenai target pengemasan dari kinerja karyawan  dan tidak 

tercapainya target pengemasan pada usaha garam Usaha Dagang Segar Jaya 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian.
70

 Subjek dalam penelitian ini adalah Manajer dan 

Karyawan pada Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Efektivitas Kinerja Karyawan 

Terhadap Pengemasan Garam Pada Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan 

Pinggir Kabupaten Bengkalis Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
71

 Adapun 

informan dalam penelitian ini yaitu: 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang diantaranya, 1 orang 

pengurus, 6 orang operator produksi Pengemasan Garam Pada Usaha Usaha 

Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Obserevasi 

Penelitian ini dengan pengamatan langsung bagaimana efektivitas 

kinerja karyawan dalam pengemasan garam pada usaha Usaha Dagang 

Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. Dengan 

mengidentifikasi secara optimal akan efektivitas kinerja karyawan dalam 

pengemasan garam pada usaha Usaha Dagang Segar Jaya di Kecamatan 

Pinggir Kabupaten Bengkalis. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung. Dalam halini adalah para 

pengurus dan karyawan Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia bisa merupakan rekaman 

atau dokumen tertulis seperti arsip data base surat-surat rekaman gambar 

benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.
72

 

Pengumpulan dokumen atau berkas-berkas yang membantu dalam 

penelitian ini yang berkaitan dengan efektivitas kinerja karyawan Usaha 
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Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabaupaten Bengkalis. 

4. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mengambil atau membaca dari beberapa sumber pustaka yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis   data  yang  digunakan  ialah  dengan  cara  kualitatif.  

Berikut adalah teknik-teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

1. Tahap Pengumpulan Data   

Dalam  proses  analisis  data  interaktif  ini  kegiatan  yang  

pertama adalah proses pengumpulan  data dengan cara berupa kata-kata, 

fenomena, foto,  sikap  dan  perilaku  keseharian  yang  diperoleh  oleh  

peneliti  dari  hasil observasi mereka dengan menggunakan beberapa 

teknik seperti observasi, wawancara,  dokumentasi  dengan  menggunakan  

alat  bantu  yang  berupa kamera.  Pada  tahap  ini  peneliti melakukan 

proses pengumpulan  data  dengan  menggunakan  teknik  pengumpulan  

data  yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data harus 

sebagaimana diungkap  dimuka  harus  melibatkan  sisi  aktor  (informan),  

aktivitas,  latar, atau konteks terjadinya peristiwa.   

2. Tahap Reduksi Data   

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.   

Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 

pilihan-pilihan  peneliti  tentang  bagian  data  mana  yang  dikode,  

dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian tersebut, cerita-

cerita apa yang  berkembang,  merupakan  pilihan-pilihan  analitis.  

Dengan  begitu proses  reduksi  data  dimaksud  untuk  lebih  menajamkan,  

menggolongkan, mengarahkan  dan  membuang  bagian  data  yang  tidak  

diperlukan,  serta mengorganisasi  data  sehingga  memudahkan  untuk  

dilakukan  penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan 

proses verifikasi. 

3. Display Data  

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 

penyajian  data  yaitu  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun  yang  

memberi  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan 

data. 

4. Verifikasi Dan Tahap Penarikan Kesimpulan  

Tahap  akhir  pengumpulan  data  adalah  verifikasi  dan  penarikan 

kesimpulan,  yang  dimaknai  sebagai  penarikan  arti  data  yang    telah 

disampaikan.
73

 

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan Usaha Dagang Segar Jaya 

Umum usaha dagang segar jaya adalah perusahaan yang bergerak 
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di bidang distributor dan pemasaran garam di riau sebagai agen 

pembangunan dan tetap konsisten menjaga terjaminya ketersediaan garam 

nasional, serta senantiasa berupaya mewujudkan kedaulatan pangan di 

bidang garam. 

2. Sejarah Usaha Dagang Segar Jaya 

Berawal dari pertanian di ladang-ladang garam secara tradisional, 

industri garam di negara terus berkembang, hingga saat ini menjadi salah 

satu bidang industri yang memberi penghidupan bagi banyak masyarakat 

di seluruh indonsia. Hal ini disebabkan oleh tingkat kebutuhan dan 

rangkaian kegiatan yang menyertai keberadaan garam. Dari material awal, 

yaitu garam kasar atau krosok, industri garam di indoensia memproduksi 

berbagai jenis garam untuk memenuhi beberapa keperluan akan garam 

baik untuk kebutuhan rumah tangga, maupun kebutuhan indutri, dan 

peternakan dan pertanian namun demikian, idustri garam di indonesia 

bukan berarti berjalan mulus tanpa hambatan dan kendala. Kualitas garam 

belum maksimal, ketidakstabilan harga garam, proses produksi yang masih 

bersifat tradisional, dan persainagan dengan komuditi garam dari luar 

negeri merupakan sedikit dari sekian banyak masalah garam di indoensia. 

Hal inilah yang harus di benahi dan disempurnakan hingga industri garam 

indonesia menjadi pilihan utama bagi seluruh lapisan masyarakat.  Garam 

yang didalamnya terkandung senyawa kalium iodad garam beryodium 

merupakan salah satu nutrisi penting yang harus di konsumsi secara teratur 

oleh manusia. Jumlah garam yang harus di konsumsi perhari untuk setiap 
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orang kurang lebih adalah 9 gram. Untuk masyarakat di negara 

berkembang seperti indonesia, selain untuk memenuhi nutrisi tubuh 

konsumsi garam ditujukan juga untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan 

yodium.  

3. Visi dan Misi Usaha Dagang Segar Jaya 

Visi 

Dalam mencapai tujuan usaha dagang segar jaya memiliki visi yaitu 

menjadi perusahaan garam konsumsi beryodium yang bedaya saing dan 

berkualitas di wilayah duri dan sekitarnya 

Misi 

Dalam mencapai tujuan usaha dagang segar jaya memiliki misi yaitu  

a. Melakukan proses pengemasan produk garam konsumsi beryodium 

sesuai dengan SNI 3556 2010 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana utama dalam proses pengemasan 

produk garam konsumsi beryodium  

c. Meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia dan 

perusahaan 

d. Meningkatkan kesejahteraan karyawan 

4. Program Kerja Usaha Dagang Segar Jaya 

a. Menjalankan ibadah 

b. Mengutamakan kebersihan 

c. Mengutamakan kejujuran 

d. Mengutamakan kedisimplinan 



63 

 

 

e. Mengutamakan tepat waktu 

f. Mengutamakan kesejahteran 

g. Mengutamakan mutu dan kualitas 

h. Mengutamakan keamanan 

i. Mengutamakan pelayanan konsumen 

5. Strutur Usaha Dagang Segar Jaya 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan efektivitas kinerja karyawan terhadap 

pengemasan garam pada usaha Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis Perspektif  Ekonomi Syariah yang pada bab sebelumnya 

telah dibahas maka sebagai jawaban dari permasalahannya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Faktor Penurunan Efektivitas Kinerja Karyawan Pengemasan Garam Pada 

Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis 

Perspektif Ekonomi Syariah adalah karena tingginya permintaan 

konsumen disertai dengan target yang tinggi juga berkaitan dengan 

kendala susahnya untuk mendapatkan bahan baku sehingga 

mengakibatkan kinerja karyawan itu menjadi tergangu walaupun dari sisi 

kualitas kerja, kedisimplinan, kerjasama, keandalan tangung jawab mereka 

sudah baik.  

2. Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Penurunan Kinerja Karyawan Dalam 

Pengemasan Garam Di Usaha Dagang Segar Jaya sudah sesuai dengan 

nilai-nilai keSyariahan pada teori Mursi dan Wibisono dengan dimensi 

kinerja Syariah seperti pemanfaatan waktu kerja, kerjasama, kehadiran dan 

tanggung jawab termasuk dalam dimensi kerja Syariahi yaitu amanah 

dalam bekerja, kemudian keandalan dan mutu termasuk dalam kinerja 
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Syariahi pada dimensi mendalami agama dan profesi dan dalam konteks 

kepuasan pelanggan mengandung makna bahwa penjual harus menolong 

pembeli dengan memberikan layanan dan produk yang baik agar 

pelanggan merasa puas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik usaha Usaha Dagang Segar Jaya Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis hendaknya lebih meningkatkan pemanfaatan waktu 

kerja terhadap karyawan sehingga bisa mendapatkan hasil produksi yang 

efektiv dan efisien.  

2. Kepada operator produksi pengemasan garam pada usaha Usaha Dagang 

Segar Jaya Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis hendaknya 

meningkatkan kedisiplinan dan tepat waktu dalam tanggung jawab bekerja 

dalam bekerja, agar bisa meningkatkan kepuasan pelanggan secara efektif. 
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